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ABSTRAK 

Radikal bebas merupakan senyawa yang mampu merusak struktur seluler di 
dalam tubuh, termasuk DNA, lipid, dan protein. Antioksidan merupakan 
senyawa yang dapat menghambat terjadinya proses oksidasi. Daun 
karamunting (Melastoma malabathricum L.) tumbuhan yang dapat dijadikan 
sebagai sumber antioksidan alami. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak etanol 
96% daun karamunting dan untuk mengetahui nilai EC50 yang diperoleh dari 
uji aktivitas antioksidan ekstrak daun karamunting diuji secara kuantitatif 
dengan metode CUPRAC (Cupric Ion Reducing Antioxidant Capacity). Daun 
karamunting (Melastoma malabathricum L.) diekstraksi menggunakan metode 
maserasi dengan pelarut etanol 96%. Pengujian aktivitas antioksidan daun 
karamunting dengan metode CUPRAC (Cupric Ion Reducing Antioxidant 
Capacity) dengan alat Spektrofotometer UV-Vis dengan pembanding 
kuersetin. Pengujian pembanding kuersetin yaitu dengan konsentrasi 1; 2; 3; 4; 
5; ppm dan sampel ekstrak dengan konsentrasi 25; 50; 75; 100; 125; ppm. Pada 
pengujian skrining fitokimia mendapatkan hasil positif mengandung 
antioksidan pada uji alkaloid, fenol, flavonoid, saponin, steroid, tannin. Hasil 
penelitian EC50 dengan kuersetin yaitu 3.8059 ppm dan nilai EC50 ekstrak 
etanol 96% daun karamunting (Melastoma malabathricum L.) yaitu 61.6185 ppm. 
Kesimpulannya ekstrak etanol 96% daun karamunting tergolong aktivitas 
antioksidan yang kuat. 
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ABSTRACT 

Free radicals are compounds that can damage cellular structures in the body, 
including DNA, lipids and proteins. Antioxidants are compounds that can 
inhibit the oxidation process. Karamunting leaves (Melastoma malabathricum 
L.) a plant that can be used as a natural antioxidant source. The purpose of this 
study was to determine the content of secondary metabolites contained in 96% 
ethanol extract of caramunting leaves and to determine the EC50 value 
obtained from the antioxidant activity test of caramunting leaf extract tested 
quantitatively using the CUPRAC (Cupric Ion Reducing Antioxidant Capacity) 
method. Karamunting leaves (Melastoma malabathricum L.) were extracted 
using maceration method with 96% ethanol solvent. Testing the antioxidant 
activity of caramunting leaves using the CUPRAC (Cupric Ion Reducing 
Antioxidant Capacity) method with a UV-Vis spectrophotometer with 
quercetin as a comparison. The quercetin test for comparison is with a 
concentration of 1; 2; 3; 4; 5; ppm and extract samples with a concentration of 
25; 50; 75; 100; 125; ppm. In the phytochemical screening test, positive results 
were obtained for containing antioxidants in the test for alkaloids, phenols, 
flavonoids, saponins, steroids, tannins. The results of the study showed that 
the EC50 with quercetin was 3.8059 ppm and the EC50 value of 96% ethanol 
extract of caramunting leaves (Melastoma malabathricum L.) was 61.6185 
ppm. In conclusion, 96% ethanol extract of karamunting leaves is classified as a 
strong antioxidant activity. 
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Pendahuluan 

Radikal bebas adalah molekul atau atom 
yang tidak berpasangan pada orbital 
terluarnya serta tidak stabil, yang dihasilkan 
dari polusi lingkungan serta gaya hidup yang 
tidak baik, dan akan mempengaruhi kualitas 
hidup. Radikal bebas adalah senyawa yang 
mampu merusak struktur seluler di dalam 
tubuh, termasuk DNA, lipid, dan protein. 
Keberadaan radikal bebas merupakan 
penyebab dari degeneratif di dalam tubuh. 
Radikal bebas dapat dihasilkan dari dalam 
tubuh melalui sisa hasil metabolisme, dan 
radikal bebas dapat berasal dari luar tubuh 
melalui sinar ultraviolet (UV), radiasi, asap 
rokok, senyawa kimia karbon tetraklorida, 
senyawa hasil pemanggangan dan zat pewarna 
(Basuki, 2021). 

Tubuh manusia memerlukan senyawa 
antioksidan yang dapat menstabilkan dan 
menetralisir stres oksidatif yang diakibatkan 
oleh radikal bebas sehingga mengurangi risiko 
kerusakan sel-sel tubuh (Arnanda & Nuwarda, 
2019). Antioksidan merupakan senyawa yang 
diperlukan tubuh untuk menetralisir radikal 
bebas dan mencegah kerusakan yang 
ditimbulkan oleh radikal bebas (Hasanah, 
2015). 

Antioksidan terbagi menjadi dua yaitu 
buatan dan alami, antioksidan alami bisa 
berasal dari buah-buahan dan tanaman 
sedangkan antioksidan buatan dihasilkan dari 
sintesis suatu reaksi kimia (Rahmi, 2017). Salah 
satu tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai 
alternatif sumber antioksidan alami yaitu 
adalah tumbuhan karamunting (Melastoma 
malabathricum L.) (Roni, 2018). 

Karamunting (Melastoma malabathricum L.) 
merupakan tanaman yang banyak 
dimanfaatkan masyarakat dalam pengobatan 
berbagai penyakit (Zakaria et al., 2016). 
Tanaman karamunting merupakan tanaman 
yang memiliki bagian tanaman yang dapat 
digunakan sebagai obat, sari akar daun 
karamunting digunakan untuk mengobati sakit 
jantung, mengurangi rasa sakit setelah 
melahirkan, obat diare, infeksi kulit dan untuk 
perawatan bekas luka pada kornea, sedangkan 

daun karamunting digunakan untuk 
mengobati luka, kudis, sakit perut, diare, sakit 
kepala, mencegah infeksi dan pendarahan 
setelah melahirkan (Juniar et al., 2017). Hasil 
skrining fitokimia dari ekstrak etanol daun 
karamunting (Melastoma malabathricum L.) yang 
telah dilaporkan mengandung senyawa 
saponin, steroid, tanin, fenolik, flavonoid, 
glikosida dan terpenoid (Izzati, 2015). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh Roni (2018) menyebutkan uji aktivitas 
metode DPPH daun karamunting (Melastoma 
malabathricum L.) diperoleh aktivitas 
antioksidan yang tergolong sangat kuat. 
Dimana ekstrak etanol 96% daun memiliki nilai 
IC50 13,836 ppm. Pada hasil fraksinasi dari 
ekstrak daun diperoleh aktivitas antioksidan 
paling kuat pada fraksi metanol air dengan 
nilai IC50 9,147 ppm. Maka dari itu perlu 
adanya penelitian yang lain untuk mendukung 
aktivitas antioksidan dari daun karamunting. 

Metode 

Alat  
Alat yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu spektrofotometer UV-Vis (PG Instrumen 
T60, rotary evaporator (IKARV10), cawan 
penguap, maserator, mikropipet (Dragon Lab), 
rak tabung, sendok tanduk, seperangkat alat 
maserasi, blender, waterbath (Memmert), kuvet, 
timbangan analitik (Ohaus) dan alat-alat gelas 
(Pyrex, Iwaki). 

Bahan 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah daun karamunting (Melastoma 
malabathricum L.), aquadest (WateroneTM), 
etanol 96% (PT. Pandu Medika), pereaksi 
Liebermann-Burchard (Nitrat kimia), pereaksi 
Mayer (Nitrat kimia), pereaksi Wagner (Nitrat 
kimia), pereaksi Dragendorff (Nitrat kimia), 
serbuk magnesium (Nitrat kimia), HCl pekat 
(Asam klorida) (Nitrat kimia) FeCl3 (Besi (III) 
klorida) (Nitrat kimia), H2SO4 pekat (Asam 
sulfat) (Nitrat kimia), kloroform (Nitrat kimia), 
CuCl2.2H2O (Merck), ammonium asetat 
(NH4Ac) (Emsure®), neocupproine (Nc) (Merck). 
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Prosedur Penelitian 
1. Determinasi Tanaman Karamunting 

Determinasi tanaman karamunting 
(Melastoma malabathricum L.) dilakukan di 
Laboratorium Dasar FMIPA Universitas 
Lambung Mangkurat Banjarbaru, Kalimantan 
Selatan. 

 
Gambar 1. Tanaman Kalralmunting 

 
2. Ekstraksi 

Simplisial 500 gralm dalun kalralmunting 
diekstralksi dengaln metode malseralsi 
menggunalkaln pelalrut etalnol 96% dengaln 
perbalndingaln (1:5). Ekstralksi dilalkukaln 
selalmal 1 x 24 jalm daln dilalkukaln remalseralsi 
sebalnyalk 2 kalli. Ekstralk dipisalhkaln dengaln 
pelalrut menggunalkaln rotalry evalporaltor daln 
diualpkaln menggunalkaln walterbalth paldal suhu 
60ᵒC. Nilali rendemen ekstralk dalpalt dihitung 
menggunalkaln rumus : 

Rendemen (%) =  x 100% 
 

a. Uji Kuallitaltif 
Skrining fitokimial dilalkukaln dengaln ekstralk 
etalnol 96% dalun kalralmunting dengaln 
perealksi uji allkalloid, uji fenol, uji flalvonoid, uji 
salponin, uji talnnin, uji steroid daln 
triterpenoid. 

b. Uji allkalloid 
Ekstralk sebalnyalk 0,1 gralm dilalrutkaln dengaln 
5 mL etalnol daln talmbalhkaln 1 mL HCL 2N, 
kemudialn palnalskaln dipenalngals alir selalmal 2 
menit kemudialn dinginkaln lallu disalrig. Filtralt 
dibalgi menjaldi 3 balgialn dallalm talbung realksi, 
talbung pertalmal ditalmbalhkaln perealksi malyer, 

Endalpaln putih menunjukkaln positif 
malyer,talbung kedual ditalmbalhkaln perealksi 
walgner, daln talbung ketigal ditalmbalhkaln 
perealksi dragendorff. Endalpaln putih 
menunjukkaln positif malyer, endalpaln coklalt 
kehitalmaln menunjukkaln positif walgner, daln 
endalpaln meralh baltal menunjukkaln positif 
dralgendorff (Muthia et al., 2020). 

c. Uji Fenol 
Ekstralk sebalnyalk 0,1 gralm dilalrutkaln dengaln 
etalnol sebalnyalk 5 mL, lalrutaln yalng dihalsilkaln 
dialmbil sebalnyalk 1 mL kemudialn 
ditalmbalhkaln 2 tetes lalrutaln FeCl3 1%. 
Terbentuknyal lalrutaln walrnal hijalu altalu hijalu 
kebirualn mengindikalsikaln aldalnyal senyalwal 
fenol (Nugralhalni et al., 2016). 

d. Uji Flalvonoid 
Ekstralk sebalnyalk 0,1 gralm dilalrutkaln dengaln 
etalnol sebalnyalk 5 mL. Lalrutaln salmpel dialmbil 
1 mL, ditalmbalhkaln 0,1 gralm serbuk Mg daln 
10 tetes HCl pekalt daln 1 mL almil allkohol dalri 
sisi talbung kemudialn dikocok kualt. Walrnal 
meralh, kuning altalu jinggal menunjukkaln 
balhwal aldalnyal flalvonoid (Nugralhalni et al., 
2016). 

e. Uji Salponin 
Ekstralk sebalnyalk 0,1 gralm ditalmbalhkaln 10 
mL alir palnals, kemudialn dikocok kualt selalmal 
1 menit. Halsil positif ditalndali dengaln 
terbentuknyal buih yalng stalbil bertahan selama 
10 menit (Muthia & Wati, 2018). 

f. Uji Talnnin 
Sebalnyalk 0,1 gralm salmpel dilalrutkaln dengaln 
2 mL pelalrut kemudialn ditalmbalhkaln 2-3 tetes 
lalrutaln gelaltin 1% daln dimalsukkaln 2-3 tetes 
lalrutaln NalCl. Halsil positif menunjukkaln 
terbentuknyal endalpaln putih (Salputri & Putri, 
2017). 

g. Uji Steroid daln Triterpenoid 
Sebanyak 0,1 gram sampel dilarutkan dalam 
pelarut, kemudian ditambahkan perealksi 
Liebermann-Bruchard (CH3COOH alnhidralt : 
H2SO4 pekalt). Adanya steroid ditunjukan 
oleh warna biru atau hijau, sedangkan hasil 
yang diperoleh berupa cincin kecoklatan atau 
violet pada perbatasan dua pelarut 
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menunjukkan adanya triterpenoid 
(Nugralhalni et al., 2016). 

 
3. Uji Aktivitas Antioksidan dengan 

Metode CUPRAC 
a. Pembualtaln Lalrutaln CUPRALC 
Lalrutaln CuCl2 dibualt dengaln menimbalng 
0,04262 gralm kemudialn dilalrutkaln dallalm 
alqualdest, CuCl2.2H2O kemudialn dimalsukkaln 
ke dallalm lalbu ukur 25 mL dilalrutkaln dengaln 
alir salmpali talndal baltals. Buffer yalng digunalkaln 
aldallalh almmonium alsetalt pH 7 yalng dibualt 
dengaln melalrutkaln 1,9273 gralm paldal lalbu 
ukur 25 mL daln ditalmbalh alqualdest salmpali 
talndal. Lalrutaln Neocuproine (Nc) jugal dibualt 
dengaln melalrutkaln 0,039 gralm paldal lalbu ukur 
ukuraln 25 mL daln diencerkaln salmpali talndal 
menggunalkaln etalnol 96% (Malryalm et al., 
2016). 

b. Pembualtaln daln Penentualn Palnjalng 
Gelombalng Seralpaln Malksimum 

Penentualn palnjalng gelombalng dilalkukaln 
dengaln menalmbalhkaln lalrutaln 1 mL 
CuCl2.2H2O 0.01 M, 1 mL Neocuproine 0,0075 
M, 1 mL Buffer almmonium alsetalt, 1 mL etalnol 
96% daln 0,1 mL alqualdest didallalm viall. Lalrutaln 
kemudialn diukur albsorbalnsinyal 
menggunalkaln Spektrofotometer UV-Vis paldal 
palnjalng gelombalng 400-600 nm (Halerial et al., 
2018). 

c. Penentualn Operalting Time 
Penentualn operalting time dilalkukaln dengaln 
calral lalrutaln kuersetin konsentralsi 3 ppm 
dipipet sebalnyalk 1 mL, kemudialn malsukkaln 
kedallalm viall daln talmbalhkaln 1 mL 
CuCl2.2H2O 0,01 M, 1 mL Neocuproine etalnolik 
0,0075 M, 1 mL lalrutaln buffer almmonium 
alsetalt (NH4ALc) 1 M, daln 0,1 mL alqualdest. 
Kemudialn lalrutaln tersebut diukur 
albsorbalnsinya menggunalkaln Spektrofoto-
meter UV-Vis paldal palnjalng gelombalng 
malksimum yalng telalh diperoleh dengaln 
intervall walktu 2 menit hinggal diperoleh 
albsorbalnsi yalng stalbil (Ralhalyu et al., 2021). 

d. Pengukuraln Lalrutaln Blalnko 
Pengukuraln blalnko dengaln calral 
mencalmpurkaln 0.01 M CuCl2.2H2O, 0,0075 M 
Neocupproine, 1 M buffer almmonium alsetalt, 

etalnol p.al malsing-malsing dialmbil 1 mL untuk 
dimalsukkaln paldal viall daln ditalmbalh 0,1 mL 
alqualdest. Viall selalnjutnyal diinkubalsi didallalm 
suhu rualngaln menyesualikaln halsil operalting 
time yalng didalpaltkaln. Lalrutaln CUPRALC yalng 
sudalh jaldi ini ditualngkaln kedallalm kuvet daln 
dibalcal seralpaln malksimumnyal paldal 
spektrofotometer UV-Vis dengaln palnjalng 
gelombalng 450 nm (Halerial, 2018). 

e. Pengukuraln ALbsorbalnsi ALktivitals 
ALntioksidaln Lalrutaln Pembalnding 

Dibualt pengenceraln seri konsentralsi yalitu 1 
ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, daln 5 ppm yalng 
dibualt dengaln mempipet 0,1 mL, 0,2 mL, 0,3 
mL, 0,4 mL daln 0,5 mL dalri lalrutaln stok 100 
ppm daln dimalsukkaln paldal malsing-malsing 
lalbu ukur 10 mL kemudialn dicukupkaln 
volumenyal dengaln etalnol 96% hinggal talndal 
baltals paldal lalbu ukur 10 mL, Pembalcalaln 
albsorbalnsi dilalkukaln dengaln calral mengalmbil 
sebalnyalk 1 mL setialp seri lalrutaln kuersetin 
daln dimalsukaln ke dallalm viall. Semual viall 
ditalmbalh 1 mL lalrutaln 0.01 M CuCl2.2H2O, 1 
mL 0,0075 M Nc, 1 mL 1 M buffer almmonium 
alsetalt daln 0,1 mL alqualdest. Viall kemudialn 
diinkubalsi di rualng gelalp selalmal 50 menit 
Selalnjutnyal, lalrutaln ini ditualng ke dallalm 
kuvet daln diukur seralpalnyal paldal 
spektrofotometer UV-Vis dengaln palnjalng 
gelombalng 450 nm (Halerial et al., 2018). 

f. Pengukuraln ALbsorbalnsi ALktivitals 
ALntioksidaln Ekstralk 96% Dalun 
Kalralmunting 

Salmpel ekstralk etalnol 96% dalun, kalralmunting 
malsing-malsing dibualt lalrutaln induk 
konsentralsi 1000 ppm. Malsing-malsing lalrutaln 
induk dibualt seri konsentralsi yalng salmal yalitu 
25 ppm, 50 ppm, 75 ppm, 100 ppm daln 125 
ppm. Pengujialn seri konsentralsi dalri 
malsingmalsing ekstralk dilalkukaln dengaln calral 
sebalnyalk 1 mL salmpel dimalsukkaln ke dallalm 
viall daln ditalmbalhkaln 1 mL CuCl2 .2H2O 0,01 
M, 1 mL Neocupproine Etalnolik 0,0075 M, 1 mL 
Buffer NH ALc 1 M, daln 0,1 mL alqualdest. 
Lalrutaln diinkubalsi selalmal 50menit kemudialn 
albsorbalnsi diukur menggunalkaln 
spektrofotometer UV-Vis paldal palnjalng 
gelombalng malksimum mL (ALndrialni & 
Murtisiwi, 2020). 
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4. Analisis Data 
ALktivitals alntioksidaln ekstralk etalnol 96% 

dalun kalralmunting (Melalstomal mallalbalthricum 
L.) dinyaltalkaln Effective Concentraltion (EC50) 
melallui persalmalaln regresi linealr dimalnal 
menyaltalkaln balhwal hubungaln alntalral 
konsentralsi salmpel uji dengaln persen 
kalpalsitals, diperoleh persalmalaln galris: 

 
y = bx + al 

 
x konsentralsi (ppm); y persentalse kalpalsitals (%) 

Persalmalaln tersebut digunalkaln untuk 
menyaltalkaln nilali EC50 dalri salmpel yalng 
dinyaltalkaln dengaln nilali y sebesalr 50 daln nilali 
x yalng diperoleh sebalgali EC50 (ALdisalputral, 
2020). Dalri persalmalaln dialtals, nilali EC50 dalpalt 
dihitung menggunalkaln persalmalaln:  

EC50 =  

Hasil dan Pembahasan 

 Hasil determinasi pada nomor 
100b/LB.LABDASAR/III/2023 menyatakan 
bahwa tanaman yang digunakan pada 
penelitian ini adalah berasal dari family 
Melastomatecae dan species Melastoma 
malabathricum L. Ekstraksi dilakukan 
menggunakan metode maserasi dengan 
perbandingan 1:5 dengan cara dingin. Metode 
maserasi dipilih karena prosedur dan 
peralatannya sederhana, prosesnya mudah 
dan tidak menggunakan suhu tinggi sehingga 
mencegah kerusakan senyawa yang 
terkandung dalam sampel karena pemanasan 
(Malrwalti et al., 2022). Rendemen ekstrak 
yang didapatkan sebesar 3,655 %.  

Berdasarkan hasil skrining fitokimia dari 
ekstrak daun karamunting menunjukkan hasil 
positif kandungan beberapa golongan 
senyawa yaitu, alkaloid, fenol, flavonoid, 
saponin, tanin, dan steroid tetapi tidak 
mengandung triterpenoid. 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimial Ekstrak Etanol 
96% Daun Karamunting 

Jenis Uji Perea lksi Ha lsil Ketera lnga ln 
ALlka lloid Dralgendorff  

 
 
 

Enda lpa ln cokla lt 
kehita lma ln 

 Malyer 

 

Enda lpa ln putih 
kekuninga ln 

 Walgner  Enda lpa ln mera lh 
ba lta l 

Fenol  FeCl3 1%  La lruta ln 
berwalrna l hija lu 
gela lp 

Fla lvonoid  Sa lmpel Mg + 
HCl peka lt + 
ALmil a llkohol 

 

La lruta ln 
berwalrna l 
kejingga la ln 

Sa lponin ALir pa lna ls + 
HCl 

 

Timbulnya l 
buih ya lng 
sta lbil setinggi 
1cm 

Ta lnnin  Gelaltin 1% + 
Na lCl 

 Enda lpa ln putih 

Steroid 
triterpenoid 

Liebermalnn – 
Burchalrd 

 La lruta ln 
berwalrna l hija lu 
kegela lpa ln 

Penentualn pa lnjalng gelomba lng CUPRALC 
diukur seralpa lnyal palda l pa lnjalng gelomba lng 
400-600 nm menggunalka ln spektrofotometer 
UV-Vis (Haleria l et al., 2018). Halsil ya lng 
dida lpalt palda l penentualn palnja lng gelomba lng 
ma lksimum dengaln dida lpa ltka ln balhwa l seralpa ln 
ma lksimum CUPRALC beralda l paldal pa lnjalng 
gelombalng 450 nm dengaln albsorba lnsi 0,208. 

Gambar 2. Panjang gelombang CUPRAC 
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Penentuan operating time adalah waktu dimana 
pengukuran pembentukan kompleks antara larutan 
CUPRAC dengan larutan kuersetin konsentrasi 3 
ppm, operating time ditentukan dalam interval 2 
menit yang diukur selama 60 menit hingga 
diperoleh absorbansi yang stabil. 

 
Gambar 3. Operalting Time 

Hasil kurva diatas menunjukkan nilai 
absorbansi yang muncul dari menit ke 44, 46, 48 dan 
50 dengan absorbansi yang stabil dengan nilai 0.325 
sebalnyak 4 kali.  

Padal uji aktivitas antioksidan dilakukan 
menggunakan metode CUPRAC, dimana kelebihan 
dari metode CUPRAC yaitu pereaksi CUPRAC 
cukup selektif karena memiliki nilai potensial 
reduksi yalng rendah, cepat, pereaksi lebih stabil 
(Malryalm, 2018). Menurut Saldeer et al., (2020) 
menyebutkan reaksi kimia padal metode CUPRAC 
yaitu Cu(Nc)22+ + ALrOH→Cu (Nc)2+ + ALrO* + 
H+. Pengujian aktivitas antioksidan pada penelitian 
ini menggunakan alat spektrofotometer UV-Vis 
dengan menggunakan panjang gelombang 
maksimum yang didapatkan yaitu 450 nm. 
 

 
Gambar 4. Kurval persalmalaln regresi linier penetalpaln 

EC50 kuersetin. 
 

Grafik kurva diatas menunjukkan antara 
konsentrasi kuersetin dan %kapasitas didapatkan 
persamaan regresi linier y = 8,9504x + 15,935 dengan 

nilai koefisiensi relasi 0,997 yang digunakan untuk 
menghitung EC50. Sehingga didapatkan EC50 pada 
kuersetin adalah 3.8059 ppm. 
 

 
Gambar 5. Kurval persalmalaln regresi linier EC50 

ekstralk etalnol 96% dalun kalralmunting. 
 

Grafik kurva diatas menunjukkan aktivitas 
antioksidan ekstrak etanol 96% daun karamunting 
dan %kapasitas dengan persamaan regresi linier y = 
0.4887x + 19.887 dengan nilai koefisiensi relasi 
0,9954 yang digunakan untuk menghitung nilai 
EC50. Sehingga EC50 yang didapatkan adalah 
61.6185 ppm. Hasil nilai EC50 ekstrak etalnol 96% 
yaitu sebesar 61,6185 ppm (kuat). Pada penelitian 
Roni et al., (2018) Uji aktivitas antioksidan Daun 
Karamunting (Melastoma malabathricum L.) 
menggunakan metode DPPH dan pelarut etanol 
96% memperoleh hasil yaitu IC50 13,836 ppm 
(sangat kuat). Dapat disimpukan pada metode 
DPPH tergolong sangat kuat sedangkan 
menggunakan metode CUPRAC tergolong kuat, 
perbedaan nilai EC50 bisa disebabkan jugal karena 
senyawa metode yalng digunakan berbeda berbeda 
lalu bisa juga terjadi karena faktor lingkungan 
tanaman yang diperoleh seperti komposisi tanah, 
suhu, curah hujan dan radiasi ultralviolet yang 
dapat mempengaruhi konsentrasi (Borges et al., 
2013). 

Simpulan dan Saran  

a. Kesimpulan  
Pada pengujian skirining fitokimia dari 

ekstrak etanol 96% daun karamunting 
(Melastoma mallabathricum L.) terdeteksi 
mengandung golongan senyawa alkaloid, 
fenol, flavonoid, salponin, steroid, daln tannin 
tetapi tidak mengandung golongan senyawa 
triterpenoid dan ekstrak etanol 96% daun 
karamunting (Melastoma mallabathricum L.) 
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memiliki aktivitas antioksidan yang tergolong 
kuat dengan nilai EC50 yaitu 61,6185 ppm. 

b. Saran  
Disarankan untuk melakukan uji aktivitas 

antioksidan tentang daun karamunting 
(Melastoma malabathricum L.) dengan 
menggunakan metode yang sama dan pelarut 
yang berbeda.  
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